BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Efektifitas Penerapan Tes Praktek
1. Pengertian Penerapan Tes Praktek |
Tes praktek merupakan salah satu bentuk evaluasi. Menurut pengertian
bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa inggris “cvaluation” yang berarti
penilaian atau 'penaksiran. Sedangkan menurut pengertian istilah evaluasi
merupakan kegiatan yang terencana untuk mengikuti keadaan sesuatu objek
dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan dengan tolak

ukur untuk memperoleh kesimpulan.'’

Table 0.1
ACHIEVEMENT TEST
[
| |
STANDARIZED TEST TEACHER MADE TEST
[ I |
LISAN TULIS PRAKTEK
]
| |
URAIAN OBJEKTIF
Berstruktur Benar .. Salah
Bebas viencocokan
Terbatas fsian nendek
Piithan vanda

"” Zhabib Toha, Tekhnik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him.1.
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Pada berbagai situasi proses pembelajaran seringkali digunakan
berbagai istilah yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan cara,
tahapan atau pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran,

Penerapan didefinisikan sebagai suatu proses pelaksanaan ide
kelayakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampiian.maupun nilai dan
sikap.?°

Sedangkan tes praktek atau tes tindakan didefinisikan sebagai
penilaian unjuk kerja yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta
didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai
ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik menunjukkan
ketrampilan secara fisik. Unjuk kerja yang dapai diamati seperti; praktek tata
cara wudhlu, haji, dll.

Penilaian tindakan atau tes praktek juga untuk mengumpulkan
informasi tentang bentuk perilaku yang diharapkan muncul dari pescrta tes
(keterampilan) dengan artian Penilaian yang meminfa peserta tes untuk
mendemonstrasikan dan aplikasikan pengetahuan ke daiam berbagai konteks

., e e 2
sesuai dengan kriieria vang diinginkan.

N Y U 7 i B i apiaay o RPN iem s TRl i il MOV
Loviuiyasa, Kuiinsiun Berbasis Koepetensi, (Banduing: Rineeka Cinta, 2003), i

2 s . D di Alenetes D : -
Chabib Toha, Tokhnil: Evaluasi Perdidikan, (Jakarta: Reiz Grafinds Bercads, 2002} kim 10,
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2. Karakteristik Dasar
Karakteristik dasar tes praktek :
a) Peserta tes diminta mendemonstrasikan kemampuannya dalam
mengkreasikan suatu teori atau terlibat dalam suatu aktivitas
b) Memandang penting performance siswa.
3. Kelebihan dan Kelemahan Tes Praktek
Kelebihan tes praktek adalah:
a) Terampil melakukan pekerjaan
b) Dapat digunakan untuk mencocokkan kesesuaian teori dan
keterampilan dalam praktek
¢) Tidak ada peluang nyontek
d) Guru dapat mengena! secara mendalam karakteristik siswa.
Kelemahan tes praktek adalah:
a) Perlu biaya besar dan membosankan
b) Tes tindakan harus dilakukan secara penuh dan lengkap (sarana,
waktu, biaya, persyaratan penguji harus dipenuhi).?
4. Kriteria Tes Praktek
Untuk mengevaluasi apakah penilaian tes praktek berkualitas atau
tidak ada 7 kriteria:
a) Cenerabiduy: apakah Kinerja siswa dalam melakukan tugas yang

diberikan sudah memadat untuk digeneralisasikan kepada tugas lain

“2 Chabib Toha, Tekhnik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him.12.



17

b) Authenticity. apakah tugas yang diberikan sudah serupa dengan apa
yang sering dihadapi dalam praktek kehidupan sehari-hari
¢) Multiple foci. apakah tugas yang diberikan kepada siswa sudah
mengukur lebih dari satu kemampuan yang diinginkan
d) Teachability. tugas yang diberikan merupakan tugas yang hasilnya
makin baik karena adanya usaha mengajar guru di kelas
e) Fuirness: apakah tugas yang diberikan sudab adil untuk semua siswa
f) Feasibility.: apakah tugas yang diberikan relevan untuk dapat
dilaksanakan (faktor biaya, tempat, waktu atau alat)
g) Scorability. apakah tugas yang diberikan dapat diskor dengan akurat
dan reliable.
S. Prinsip Penilaian Tes Praktek
a) Validitas
b)Berorientasi pada Kompetensi
c) Adil dan Objektif
d) Terbuka
) Berkesinambungan
{) Menyeluruh
g)Bermakna.
6. Langkah — langkah Pelaksanaan Tes Praktek
a) ideniifikasi semua langkah-langkah yang penting vang diperiukan atau

yang akan mempengaruhi hasil akhir yang terbaik
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b) Tuliskan perilaku kemampuan spesifik yang penting dan diperlukan
untuk selesaikan tugas dan menghasilkan hasil akhir yang terbaik

¢) Usahakan membuat kriteria kemampuan yang akan diukur tidak
banyak, sehingga semua kriteria dapat diobservasi selama siswa
melaksanakan tugas

d) Definisikan dengan jelas kriteria kemampuan yang akan diukur
berdasarkan kemampuan siswa yang harus dapat diamati atau

karakteristik produk yang dihasilkan.

Tinjauan tentang Mata Pelajaran Figh
1. Pengertian Figh
Figh secara terminologi adalah mengetahui hukum-hukum syara’ yang
bersifat amaliyah yang diperoleh melalui dalil terperinci.”® Mata pelajaran
figh diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan
membina siswa untuk mengetahui, memahami, menghayati hukum-hukum
islam untuk dapat diamalkan dan dijadikan pedoman sehari-hari.?*
Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddieqy mengemukakan pengertian figih
menjadi dua bagian yaitu;
a) Definisi ilmu fiqih sccara umum ialah suatu ilmu yang

mempelajari bermacam-macam syariat atau hukune islam dan

“ Nasroen Haroen, Ushul Figih, (Jakarta. Logus, 2001}, him.3.
¥ Muhaimin, Strategi Belajar mengajar, (Surabaya: Citra Anak Bangsa, 1996), him.30.
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berbagai macam aturan hidup bagi manusia baik yang bersifat
individu maupun yang berbentuk masyarakat sosial.

b) Ilmu figih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat besar
gelanggang pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai
ragam jenis hukum islam dan bermacam rupa aturan hidup,
untuk keperluan seseorang, segolongan dan semasyarakat dan
seumum manusia. >*

Ustad Abdul Hamid dalam kitab Sulam, mendefinisikannya

sebagai berikut: %6

Caagd S1 ho US™ Cagiid ogdlt A1) addll

“Al-Figh menurut bahasa: Faham”.*’

Sz Y gl Jb 3l & 2 plSoY el ;M 1
“Figh menurut istilah ialah ilmu yang hukum-hukum syara’nya
diperoleh dengan jalan ljtihad”.
Dengan kata lain selain rumusan diatas adalah ilmu yang berusaha
memahami hukum-hukum yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi Muhammad untuk diterapkan pada perbuatan manusia yang telah

dewasa sehat akalnya yang berkewajiban melaksanakan hukum Islam. Hasil

% Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1980), jilid ke I.
cet. Ke IV, him.22.

% Nazar Bakry, Figih Dan Ushul Figih, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him.8.

¥ Kata “Fagqihtu Kalamaka” sama dengan kata “Fahimtu Kalamaka” yang artinya “Aku
memahami ucapanmu”.
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pemahaman tentang hukum Islam itu disusun secara sistematis dalam kitab-
kitab figih dan disebut hukum figih.%*

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran figih adalah cara yang
digunakan guru dalam rangka kegiatan pembelajaran untuk membimbing dan
membina siswa untuk mengetahui aspek-aspek yang terkandung dalam materi
figih yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.

. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Figh

Pembelajaram figih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat
memahami pokok-pokok hukum islam dan tata cara pelaksanaannya untuk di
aplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taai
menjalankan syariat islam secara kaffah (sempurna).

Pembelajaran figih bertujuan untuk membekali peserta digik agor
dapat :

a) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam dalam
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia
dengan Allah yang diatur dalam figih ibadah dan hubungan ranusia
dengan sesama yang diatur dalam figih muamalah

1) mciaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum isiam dergen benar
dalam melaksanakaii ibadah kepada Allah dan ibadaiy soswi
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkasi hetantan menjalankan

* Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), cet. Ke 6, him.43.
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hukum islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam
kehidupan pribadi maupun sosial.?®
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Figh
Ruang lingkup figh meliputi ketentuan pengaturan hukum islam dalam
menjaga keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Allah SWT dan hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapun
ruang lingkup mata pelajaran figih di MTs. meliputi:

1). Aspek figih ibadah meliputi: ketentuan dan tata cara thaharah, saiat
fardhu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, sujud, adzan dan
iqomah, berdzikir dan berdoa setelah salat, puasa, zakat, haji dan umrah,
kurban dan aqgiqah, makanan, perawatan jenazah, dan ziarah kubur.

2). Aspek figih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, girad,

riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, dan borg, serta upah.*’

C. Tinjauan tentang Ketuntasan Belajar
1. Pengertian Ketuntasan Belajar
Dalam setiap perbuatan manusia untuk mencari tujuan selau dikui vlsh
pengukuran dan penilaian. Demikian pula hal didalam proses belajar
mengajar. Dengan mengetahui keberhasilan anak, kita dapat mengetahui

kedudukan anak didalam kelas. Hasil belajar ini dinyatakan dalam bentuk

;0 Diknas, Kurikutum KTSF 2008, (Surabaya: fp, 2008), him. i3,
Ibid,,
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angka, huruf dan simbol. Misalnya tiap pertengahan semester dan hasilnya
dinyatakan dalam bentuk raport bayangan.
Berbicara tentang keberhasilan, dalam al-quran telah diterangkar

dalam surat Al-Bagaroh 148 yang berbunyi :

A

Sl 15
Artinya : “ Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebajikan ™!

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah
hasil yang dicapai sedangkan belajar adalah suatu perubahan tingkah laku
yang relative mantap dan terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah
laku.*?

Whriterington dalam bukunya educational psychology mengatakan
sebagai suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri seorang vang
dinyaiakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru akibat dari pengalaman
dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misainya dari tidak tahu menjadi tahu,
timbulnya pengertian baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan, ketrampilan,

emosional dan pertumbuhan jasmaniah.*®

" Depag RI, ALQur'am dan Jerfemahannya, (Jakarta: Bumi Restu, 1989) him 38,
? Muhaimin dik, Siraiegi Belgjar Mengujar, (Surabaya: Citra Media, 1996), him .45,
¥ Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 1985), him.81.
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2. Indikator Ketuntasan Belajar
Indikator yang dijadikan tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu
proses belajar dapat dikatakan berhasil berdasarkan ketentuan kurikulum yang
disempurnakan yang saat ini digunakan adalah:
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi baik secara individu maupun kelompok
b. Tujuan pengajaran atau instruksional yang telah dicapai siswa baik
individu maupun klasikan
c. Perilaku yang digariskan dalam pengajaran figh yang telah dicapai siswa.
Dengan demikian tiga macam tolak ukur yang dapat digunakan sebageai
acuan dalam menentukan ketuntasan belajar siswa, khususnya daya serap
siswa terhadap bahan pelajaran dan perilaku dalam pembelajaran figh.
3. Kriteria Ketuntasan Belajar
Ketuntasan aktifitas belajar seseorang tergantung pada seberapa jauh
tujuan-tujuan belajar itu dapat dicapai. Karena itu kita perlu mengetahui
kriteria ketuntasan belajar, agar masing-masing individu dapat mengetahui
hasil yang dapat dicapai dalam belajarnya. Ada 2 kriteria dalam :=tuniusan
beiajar yaitu kriteria umum dan khusus.
a. Kriteria Umum
Dengan mengacu pada tujuan pendidikan agama memperhatikan
asuimst psikologi (karena belajar merupakan salah satu wjuan psikologi)

yaitu bahwa masing-masing individu terdapat keragaman dalam mencapai
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tujuan belajarnya, maka kriteria umum hasil belajar dapat dirumuskan
sebagai berikut :

“Sejauhmana masing-masing individu mengimani Islam, yang
dilandasi ilmu Islam yang dapat bersifat universal, yang direalisasi dalam
bentuk pengalaman Islam dari berbagai aspek kehidupannya,
mendakwakan Islam dalam berbagai bidang, serta tetap teguh dan sabar
dalam berislam”.

Dari rumusan tersebut diatas terdapat lima point yang terdapat
dalam kriteria umum hasil belajar yaitu pertama, seorang mengimani
Islam. Kedua, seorang mengilmui Islam, ketiga, seorang yang
mengamalkan Islam. Keempat, seorang yang mendakwakan Islam.
Kelima, seorang yang sabar dan tetap teguh dalam berislam.

Kelima point tersebut harus berjalan secara terpadu dan proporsi,
sebagai manifestasi dan integrasi iman dan amal yang dimiliki masing-

masing individu.

. Kriteria Khusus

Kriteria ini dirumuskan berdasarkan taksonomi tipe-tipe hasil belajar
yang dikenal dengan sebutan “Taksonomi Bloom dan kawan-kawannya”
maka kriteria khusus hasil belajar akan dirumuskan secara bertingkat dari
kemampuan yang terendah hingga kemampuan tertinggi sebagai berikut :
1) Pada kognitif domain dikatakan berhasil belajarnya bila mana

berkembang kemampuan
a) Hafalannya, hal ini yang merupakan prasyarat untuk memperoleh

kemampuan yang lebih tinggi
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Hafalannya, hal ini yang merupakan prasyarat untuk memperoleh
kemampuan yang lebih tinggi

Pemahamannya

Aplikasinya, hal ini yang merupakan satu abstraksi dalam situasi
kongkrit abstraksi dapat berupa gagasan, teori atau petunjuk
tekhnis

Analisisnya, hal ini merupakan upaya memisahkan integritas
menjadi bagian-bagian hingga jelas hirarki dan interaksinya
Sintetisnya, yaitu menggabungkan kembali hal-hal yang spesifik
agar dapat mengabungkan suatu struktur baru "
Evaluasinya, hal ini memberikan sesuatu untuk tujuan-tujuan

terientu.

Pada afektif domain, menurut Krathwodl dan kawan-kawan seseorang

dikatakan berhasil bila memiliki sikap :

a)
b)

¢

d}

Receiving (menyimak)

Responding (menanggapi)

Valuing (memberi), pada tingkat ini mulai menyusun perscysi
ieniang benda atau tingkah laku diluar dirinya dan persepsi it
adaiah nilainya

Mengoerganisasi, pada tingkat ini adalab proses pembentukan

sysien nilat



e) Karakteristik menilai, pada tahap ini mampu menilai masalah dan
kerangka situasi dan tujan serta mampu mendemonstrasikan suatu
pandangan hidup dan konsisten.

3) Pada psikomotorik domain, seseorang dikatakan berhasil dalam belajar
apabila memiliki ketrampilan :

a) Persepsi, yaitu terkait dengan pengunaan organ indra untuk
memperoleh petunjuk yang membimbing kegiatan motorik

b) Kesiapan, yaitu suatu kesiapan untuk melakukan kegiatan yang
khusus menilai kesiapan mental dan fisik

c) Respon terbimbing, yaitu langkah permulaan dalam mempselajari
ketrampilan yang kompleks

d) Mekanisme, merupakan performance yang menunjukkan bahwa
respon yang dipelajari telah menjadi kebiasan

e) Organisasi, pada tingkat ini ditekankan pada kretivitas anak **

Dari beberapa kriteria diatas yang ditata secara bertingkat dengan
demikian masing-masing individu akan mengetahui pada tingkatan mana
dirinya berada dari ketiga domain tersebut, dan ketiga domain tersebut harus
dikembangkan secara bertingkat sampai dcngan yang tertinggi yang pada

akhirmya dapat mencapai tujuan pendidikan agama Islam khususnva figh.

* Ngalim Purwanto, Pyikologi Pendidikan, {Bandung: Rosda Karya, 1985), him.247-256,



4. Tingkat Ketuntasan Belajar
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat ketuntasan belajar siswa
terdapat proses belajar yang dilakukan dan sekaligus mengetahui keberhasilan
mengajar guru. Kita menggunakan tingkat ketuntasan tersebut sejalan dengan
kurikulum yang berlaku sebagai berikut :
a. Istimewa atau maksimal
Apabila seluruh bahan pengajaran yang diajarkan it dapar dikuasai
siswa.
b. Baik sekali atau optimal
Apabila sebagian besar (76-99 %) bahan pelajaran yang diajarkan
dapat dikuasai.
¢. Baik atau minimal
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60-75 %) dapat
dikuasai siswa,
d. Kurang
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60 % dapat
dikuasai siswa.*®
Setelah meiihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa, maka
seseorang guru dapat mengetahui keberhasilan dirinya serta siswanya. Dengan

demikian guru dan siswanya dapat mengupayakan optimalisasi kegiatan

** Muhamuad Gze Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Beigjar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), him.8.
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belajar mengajar jika dipandang kurang hingga tercapai ketuntasan belajar

mengajarnya.

D. Efektifitas Penerapan Tes Praktek Mata Pelajaran Figh terhadap
Ketuntasan Belajar Siswa

Pengajaran dalam pelaksanaannya pasti mempunyai tujuan untuk
mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan yang telah dicapai. Setiap guru
berpedoman pada kurikulum yang sedang berlaku dan telah disempurnakan, yaitu
sesuatu proses belajar megajar tentang suatu bahan pengajaran yang dinyatakan
berhasil apabila tujuan instruktisional khususnya tercapai.

Untuk mengetahui efektifitas tidaknya tujuan ingtruksional khusus guru
mengadakan tes. Salah satu bentuk evaluasi tersebut merupakan kegiatan
terencana dan sistematik serta mempunyai tujuan yang mengarah pada perubahan.
Dengan pelaksanaan tes yang baik dan menyeluruh guru sebagai evaluator akan
dapat mengetahui apa yang diharapkan dari kegiatan belaja mengajar. Dari sinilah
penulis dapat mengetahui bahwa kegiatan tes praktek sangat diperlukan dalam
kegiatan belajar mengajar.

Untuk mengetahui ketuntasan belajar yang baik, ada beberapa aspek yang
harus diketahui yaitu :

i}y Komtinuitas evaluasi
Dalam proses belajar mengajar perlu adanya evaluasi atau tes yang

berkesinambungan vaitu suatu penilaian yang dilakukan secara terus menerus,



2

3)

29

secara berencana dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentang
perubahan tingkah laku sebagai hasil kegiatan belajar mengajar.

Dengan demikian tes praktek yang dilaksanakan secara teratur
memungkinkan pendidik untuk memperoleh informasi yang dapat memberikan

gambaran mengenai perkembangan anak didik.

Obyektifitas evaluasi

Obyektifitas evaluasi adalah evaluasi yang disusun dan dilaksanakan
menurut apa adanya yang mengandung pengertian bahwa materi tes yang
diambilkan dari materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan sesuai
dengan tujuan instruksional khusus yang telah ditentukan.*

Dan pengertian diatas maka dapat disimpuikanr bahwa cbyekt:fitas
evaluasi adalah penilaian yang digunakan tepat menggambarkan keadaan

sesungguhnya.

Komperhensif evaluasi
Evaluasi ketuntasan belajar dapat terlaksana dengen baik apabila evajuasi
tersebut dilaksanakan secara bulat dan menyeluruh. Evaiuasi merupakan upaya

memperoleh informasi tentang perolehan belajar secara imenyeturuh.

*% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), him.96.
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4) Praktikabilitas evaluasi

Pelaksanaan tes praktek dapat dilakukan secara praktis dan mudah
mengadministrasinya, tes yang praktis adalah tes yang mudah dilaksanakan,
mudah pemeriksaannya dan dilengkapi dengan petunjuk yang jelas.

Dari paparan diatas bahwa tes yang dilaksanakan dengan baik akan
memperoleh keputusan serta tindak lanjut khususnya tentang efektifitas tes
praktek mata pelajaran figh terhadap ketuntasan belajar siswa.

Keefektifan itu dapat terjadi jika terjadi jika dilihat dari beberapa aspek
yang diamati :

a. Kemampuan guru dalam mengelolah pelajaran
Sistem belajar siswa terbimbing yang ditunjukkan pada siswa menuntut
dedikasi para guru, kemampuan guru dengan memandang penilaian
biasanya menentukan tingkatan sampai seberapa jauh siswa dapat
menerima pelajaran, guru menciptakan lingungan belajar yang kondusif.

b. Aktifitas siswa
Aktifitas siswa adalah perilaku yang dilakuakn siswa selama mengikuti
kegiatan pembelajaran, aktifitas siswa meliputi menetapkan tujuan,
membuat rencana dan mengumpulkan data untuk memperoleh kejeiasan.

Prof. Drs. Haris Mujiman mengemukakan yang dilakukan siswa

dalam megefektifkan pembelajaran yaitu siswa memahami tujuan khusuas

mata pelajuran, mempeiajan bahan ajur, menemukan bagian vang tidak
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dipahami, menentukan apa yang harus dinyatakan atau data informasi yang

harus dicari, mengajukan pertanyaan pada guru.’’

37 Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri, (Yogyakaria: Fustaka
Pelajar, 2006), him,24.



